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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Secara umum penelitian ini dibagi atas dua pembahasan, yaitu tentang 

kualitas dan implementasi hadis qaza‘, yang dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Hadis tentang qaza‘ dalam kitab Tuh}fah al-Mawdu>d bi Ah}ka>m al-Mawlu>d 

riwayat al-Bukha>ri> (w. 256 H.) dan Muslim (w. 261 H.), memiliki sanad yang 

muttas}il dan marfu>‘, serta diriwayatkan oleh orang-orang yang ‘a>dil dan 

d}a>bit}, selain itu ia juga selamat dari ‘illah yang dapat menolak sebuah hadis, 

yaitu terputusnya sanad dan cacatnya periwayat, ia juga terbebas dari sha>dh, 

serta seluruh periwayatnya thiqah dan memiliki matan yang tidak bertentangan 

dengan dalil manapun, oleh sebab itu hadis tersebut berkualitas s}ah}i>h} li dha>tihi 

dan dapat diterima untuk dijadikan h}ujjah. 

2. Di dalam kitab Tuh}fah al-Mawdu>d bi Ah}ka>m al-Mawlu>d, ibn Qayyim (w. 751 

H.) telah membagi empat karakteristik qaza‘, tetapi tidak menjelaskan 

alasannya, padahal berdasarkan penelitian ini keempat karakteristik tersebut 

benar-benar diimplemetasikan oleh beberapa kelompok orang, hanya saja ibn 

Qayyim (w. 751 H.) tidak menyebutkannya kecuali yang dilakukan oleh pendeta 

Kristen, sedangkan ketiga lainnya dilakukan oleh orang Yahudi, suku Mohican 

dan Tionghoa, dari keempat budaya qaza‘ tersebut sebagai bukti impelementasi 

hadis tentang qaza‘, dan tidak ditemukan budaya qaza’ dalam masyarakat 

Muslim, karena kebanyakan mereka mencukur rapi sesuai dengan aturan Islam. 
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B. Saran 

Mamahami suatu hadis tanpa mengetahui kualitasnya akan membahayakan 

bagi yang mengamalkannya, karena tidak semua hadis berkualitas s}ah}i>h} dan dapat 

dijadikan h}ujjah, bisa saja hadis yang tidak diketahui kualitasnya tersebut dalam 

kategori d}a‘i>f bahkan maud}u>’ yang mungkin dapat menjerumuskan pada kesesatan. 

Begitupun sebaliknya, jika seseorang hanya mengetahui kualitas suatu hadis tanpa 

memahami dan mengamalkannya juga akan sia-sia bahkan berdosa jika didalamnya 

terkandung suatu ke-wajib-an. Oleh sebab itu, wajib bagi seluruh umat Islam agar 

selalu berusaha memahami dan mengetahui kualitas suatu hadis, karena dari 

keduanya merupakan suatu keharusan dalam mengamalkannya. 

Berkaitan dengan etika dan estetika, setiap umat Islam agar melaksanakan 

perintah Allah dan menjauhi larangannya, lebih dari itu Allah menyukai keindahan, 

bukan hanya berkaitan dengan lingkungan saja, tetapi, pada diri manusia juga dalam 

merawat tubuhnya. Dalam hal mencukur rambut Islam memberikan pondasi agar 

pemeluknya selalu berpenampilan yang layak, karena ada sebagian model rambut 

dilarang oleh shari‘ah Islam yang disebut dengan qaza‘, yang merupakan kebiasaan 

orang-orang kafir, selain itu akan dipandang buruk oleh masyarakat pada umumnya 

karena sering dilakukan oleh orang-orang yang berbuat kejahatan. Oleh sebab itu 

seluruh umat Islam agar menjaga dan merawat rambutnya, dan tidak mencukurnya 

dengan model qaza‘ yaitu mencukur sebagian rambut dan membiarkan sebagian 

yang lain. 


